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Abstrak

Rendahnya kemampuan numerasi siswa di SMP Negeri 1 Mejobo
tercermin dari hasil studi awal pada siswa kelas VIII I, dengan rata-
rata nilai posttest 27,21. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan numerasi siswa kelas VIII
melalui penerapan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL)
berbantuan media Numerasites. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain quasi eksperimen, siswa kelas
VIII [ ditetapkan sebagai kelompok eksperimen dan siswa kelas VIII F
sebagai kelompok kontrol. Pengambilan sampel dilakukan secara acak
sederhana (Simple Random Sampling). Analisis data awal mencakup uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata. Analisis data
akhir dilakukan melalui uji-t dua sampel independen dan perhitungan
N-Gain. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
kemampuan numerasi. Hasil penelitian menunjukkan : (1) Rata-rata
kemampuan numerasi siswa yang mengikuti pembelajaran PBL
berbantuan media Numerasites lebih unggul dibandingkan dengan
siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional; (2) Terdapat
peningkatan kemampuan numerasi yang signifikan sebelum dan
sesudah penerapan model PBL berbantuan media Numerasites,
dengan kategori peningkatan yang termasuk tinggi.

Kata kunci: Kecakapan numerik, media pembelajaran numerasites,
model pembelajaran berbasis masalah

Abstract

The low numeracy skills of students at SMP Negeri 1 Mejobo are
reflected in the results of a preliminary study on students in class VIII
I, with an average score of 27.21. Based on these findings, this study
aims to improve the numeracy skills of class VIII students through the
application of the Problem-Based Learning (PBL) learning model
assisted by Numerasites media. This study uses a quantitative
approach with a quasi-experimental design, students in class VIII I are
designated as the experimental group and students in class VIII F as
the control group. Sampling was carried out using simple random
sampling. Initial data analysis includes normality tests, homogeneity
tests, and average equality tests. Final data analysis was carried out
through independent two-sample t-tests and N-Gain calculations. The
instrument used in this study was a numeracy ability test. The results
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of the study show: (1) The average numeracy skills of students who
participated in PBL learning assisted by Numerasites media were
superior compared to students who received conventional learning;
(2) There is a significant increase in numeracy skills before and after
implementing the PBL model assisted by Numerasites media, with the
improvement category being high.

Keywords: Numeracy ability, numerasites media, problem-based
learning

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk dan
membekali generasi muda agar mampu menghadapi tantangan yang semakin
kompleks di abad ke-21. Era globalisasi dan perkembangan teknologi yang
pesat, menuntut siswa tidak hanya menguasai pengetahuan dasar, tetapi juga
kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, dan literasi
digital. Oleh karena itu, kualitas sistem pendidikan suatu negara menjadi
indikator utama dalam menentukan sejauh mana negara tersebut mampu
mempersiapkan siswanya untuk bersaing secara global. Salah satu cara
untuk mengukur keberhasilan tersebut adalah melalui evaluasi berskala
internasional, seperti Programme for International Student Assessment
(PISA), yang memberikan gambaran menyeluruh mengenai kemampuan
siswa dalam literasi membaca, matematika, dan sains. Hasil dari evaluasi ini
tidak hanya mencerminkan capaian belajar siswa, tetapi juga memberikan
gambaran mengenai efektivitas kebijakan pendidikan dan kesiapan negara
dalam menghadapi tantangan masa depan.

Berdasarkan hasil survei Programme for International Student
Assessment (PISA) tahun 2022, Indonesia berada di peringkat ke-66 dari 81
negara dalam aspek kemampuan numerasi (Kemdikbud, 2023). Capaian ini
menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa Indonesia masih
tertinggal dibandingkan negara-negara lain. Bahkan, skor rata-rata
matematika Indonesia pada tahun tersebut mengalami penurunan sebesar
13 poin, dari 379 pada tahun sebelumnya menjadi 366. Angka ini masih jauh
di bawah rata-rata skor negara-negara OECD yang mencapai 472. Penurunan
ini menjadi indikator penting yang menunjukkan perlunya upaya
peningkatan kualitas pembelajaran matematika, khususnya dalam penguatan
kemampuan numerasi siswa sebagai bagian dari kompetensi dasar abad ke-
21.

Salah satu kecakapan yang wajib dimiliki siswa pada abad-21 sekarang
adalah kemampuan numerasi. Menurut Rohim dkk (2021) kemampuan
numerasi merupakan keterampilan dalam menggunakan pemahaman
mendasar, kaidah, dan tahapan dalam matematika untuk menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, seperti menafsirkan informasi
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dalam bentuk tabel atau diagram, melakukan transaksi jual beli, dan lain
sebagainya. Astutik (2022) menyatakan bahwa numerasi merupakan
kompetensi yang mencakup pengembangan dan penerapan kemampuan
matematika dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari.

Meski demikian, dalam praktiknya kemampuan numerasi siswa masih
tergolong rendah. Permasalahan tersebut dialami oleh siswa kelas VIII SMP N
1 Mejobo Kudus yang menunjukkan hasil analisis rata-rata awal (posttest)
memperoleh nilai 27,21. Rendahnya kemampuan numerasi siswa disebabkan
oleh beberapa faktor, salah satunya adalah penerapan model pembelajaran
yang kurang sesuai dan guru belum menggunakan media pembelajaran.
Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dinilai sesuai untuk
diterapkan dalam kondisi tersebut karena memiliki karakteristik yang
menekankan pemecahan masalah kontekstual, keterlibatan aktif siswa, serta
pengembangan keterampilan berpikir kritis dan analitis. Hal ini sejalan
dengan kebutuhan siswa kelas VIII yang masih kesulitan dalam mengaitkan
konsep matematika dengan situasi nyata, sehingga melalui PBL siswa dapat
berlatih memahami permasalahan, mencari strategi penyelesaian, dan
mengkomunikasikan hasilnya.

Selain itu, PBL memungkinkan guru berperan sebagai fasilitator yang
mendorong siswa lebih mandiri dan kolaboratif dalam membangun
pengetahuan, sehingga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
numerasi mereka. Raviala Br Silaban et al. (2023) dalam penelitiannya
menunjukan bahwa penggunaan model pembelajaran Problem-Based
Learning terbukti mampu meningkatkan kemampuan numerasi siswa,
dengan hasil rata-rata mencapai 84,33 yang termasuk dalam kategori sangat
tinggi. Temuan ini sejalan dengan data hasil penelitian yang dilakukan oleh
Fathurrohman & Putra (2024) yang menunjukkan peran model Problem-
Based Learning dalam mengembangkan kemampuan numerasi siswa dengan
rata-rata 73,5 dan tingkat ketuntasan siswa 70%.

Penerapan model pembelajaran di kelas perlu didukung dengan media
pembelajaran yang tepat sesuai kebutuhan untuk mengoptimalkan
kemampuan numerasi siswa. Hal tersebut sependapat dengan penelitian
yang dilakukan oleh Hutapea & Kalsum (2022) tentang pemanfaatan
teknologi digital sebagai media belajar cenderung membantu siswa dalam
memahami konsep numerasi. Sejalan terhadap pendapat Chintya dkk (2024)
bahwa penggunaan media pembelajaran mampu membantu siswa dalam
mengembangkan kemampuan numerasinya. Inovasi media pembelajaran
berbasis teknologi digital pada penelitian ini adalah pemanfaatan
Numerasites.
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Numerasites merupakan inovasi media pembelajaran berbasis website
yang dirancang menggunakan platform Google Sites. Pemilihan Numerasites
didasarkan pada kebutuhan siswa yang memerlukan media pembelajaran
interaktif, kontekstual, dan mudah diakses untuk membantu mereka dalam
memahami serta menyelesaikan masalah numerasi. Media ini sesuai dengan
karakteristik Problem Based Learning (PBL) yang menekankan keterlibatan
aktif siswa dalam memecahkan masalah melalui penyajian materi yang
terstruktur, interaktif, dan dekat dengan konteks kehidupan nyata.

Numerasites memiliki beberapa kelebihan, diantaranya: (1) tata letak
yang fleksibel sehingga konten pembelajaran menarik dan mudah dipahami;
(2) penyajian gambar, infografis, serta tampilan interaktif yang membantu
siswa memahami konsep secara bertahap; (3) adanya tautan kuis dan soal
indikator kemampuan numerasi yang dapat dikerjakan secara real-time
untuk mendukung proses evaluasi; (4) akses materi yang mudah digunakan
kapan saja tanpa memerlukan keterampilan teknis tinggi; serta (5) penyajian
konten yang lengkap meliputi tujuan pembelajaran, capaian pembelajaran,
materi, contoh soal numerasi beserta pembahasan, latihan soal, refleksi
siswa, dan profil penulis.

Berbekal kelebihan tersebut, Numerasites tidak hanya berfungsi sebagai
media penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana belajar mandiri dan
kolaboratif yang mendukung langkah-langkah PBL. Siswa dapat mengakses
masalah, mencari informasi, berdiskusi, serta mengevaluasi pemahaman
mereka secara lebih efektif, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna
dan berorientasi pada peningkatan kemampuan numerasi.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian lainnya yang serupa yakni
dalam penelitian ini dilakukan kolaborasi antara pendekatan Problem-Based
Learning berbantuan media digital Numerasites. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengoptimalkan kemampuan numerasi siswa melalui
pendekatan yang lebih menyenangkan dan efisien. Urgensi dari penelitian ini
adalah kemampuan numerasi di abad-21 yang sangat penting bagi
pendidikan di Indonesia karena menjadi bekal utama bagi siswa untuk
menghadapi tantangan di dunia modern saat ini. Era yang semakin
mengandalkan teknologi dan data, kemampuan numerasi membantu siswa
supaya lebih berpikir secara logis, menganalisis informasi serta dapat
mengambil keputusan dalam konteks kehidupan sehari-hari.

METODE PENELITIAN
Peneliti menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi
experimental design dengan pre-test and post-test control design. Populasi
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dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Mejobo
tahun pelajaran akademik 2024 /2025 yang terdiri dari delapan kelas dengan
total 314 siswa. Penelitian ini menerapkan teknik simple random sampling,
yaitu metode pemilihan sampel secara acak dari populasi tanpa
mempertimbangkan tingkatan atau strata dalam populasi tersebut (Lestari &
Yudhanegara, 2017). Alasan pemilihan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
dalam penelitian ini didasarkan pada beberapa pertimbangan akademik dan
teknis yang mendukung keterlaksanaan penelitian secara optimal. Kelas VIII
terdiri dari 34 siswa yang memiliki karakteristik heterogen baik dari segi
kemampuan akademik maupun dinamika kelas, sehingga dinilai representatif
untuk kebutuhan penelitian eksperimen pendidikan. Selain itu, berdasarkan
hasil observasi awal dan koordinasi dengan guru mata pelajaran, kelas VIII [
menunjukkan kesiapan yang baik dalam hal kedisiplinan, ketersediaan
perangkat teknologi, serta respons siswa terhadap kegiatan pembelajaran
berbasis digital. Kondisi tersebut menjadi pertimbangan penting karena
kelas eksperimen akan diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dengan memanfaatkan media pembelajaran
numerasi berbasis digital Numerasites, yang memerlukan keterlibatan aktif
siswa selama proses belajar.

Sementara itu, kelas pembanding atau kelas kontrol tetap
menggunakan metode pembelajaran langsung atau pembelajaran
konvensional sesuai dengan praktik pembelajaran yang selama ini
berlangsung di sekolah. Pemilihan metode tersebut bertujuan untuk
memberikan perbandingan yang adil antara pembelajaran berbasis inovasi
dengan pembelajaran yang biasa diterapkan guru dalam keseharian.
Perbedaan hasil belajar atau respon siswa yang muncul dapat dikaji secara
objektif karena kedua kelas memiliki kondisi awal yang relatif setara namun
menerima  perlakuan pembelajaran yang berbeda. Berdasarkan
pertimbangan pemilihan kelas tersebut, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan gambaran empiris mengenai efektivitas penerapan model
Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Numerasites dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan hasil belajar
matematika pada peserta didik kelas VIII.

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa tes uraian yang
dirancang untuk mengukur kemampuan numerasi berdasarkan indikator
yang relevan. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah melalui pelaksanaan tes. Instrumen tes meliputi soal
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) perlakuan diberikan. Analisis
pendahuluan dilakukan dengan menerapkan uji normalitas, homogenitas,
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dan kesamaan rata-rata pada data pretest siswa dengan menggunakan
program SPSS. Analisis data akhir pada penelitian ini adalah uji normalitas,
uji homogenitas, uji t dua sampel independent dan uji n-gain.

PYTHAGCORAS WITH NUMERASITE HOME TUIUAN ilainmya'y Q

) prMBAHASAN SOAL LATTHAN SOAL
REFLEKS! PROFIL

Gambar 1. Tampilan Fitur Media Numerasites

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rangkaian penelitian terdiri dari enam pertemuan diantaranya pretest,
empat kali pembelajaran inti, dan posttest, yang semuanya dilaksanakan pada
kelas eksperimen dan kontrol dengan materi utama teorema Pythagoras.
Analisis Rata-Rata Kemampuan Numerasi Siswa

Pengujian uji t dua sampel saling bebas menunjukkan bahwa nilai rata-
rata numerasi siswa pada kelas eksperimen berbeda dibandingkan dengan
kelas kontrol. Hasil pengujian ini sesuai dengan hasil perhitungan data akhir
yang didapatkan. Uji independent sample t-test dilakukan terhadap data
posttest dari kelas eksperimen dan kontrol yang hasilnya ditunjukkan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Uji Independen

Levene's Test
for Equality  t-test for Equality of Means
of Variances

F Sig. t df  Sig. (2-tailed)

Equal variances

0,172 ,680 5,829 66 ,000
assumed
Hasil )
Equal variances 5,829 65,79 1000
not assumed 6
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Berdasarkan hasil perhitungan data akhir, siswa di kelas eksperimen
mencatat rata-rata posttest sebesar 81, yang secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan dengan rata-rata kelas kontrol sebesar 62. Siswa yang tuntas
kelas eksperimen berjumlah 30 siswa lebih banyak dibandingkan dengan
kelas kontrol yang hanya berjumlah 17 siswa. Berdasarkan dari analisis data
pada pengujian uji t dua sampel saling bebas diperoleh Sig = 0,000, oleh
karena itu dengan nilai sig yang lebih kecil dari 0,05, yaitu 0,000, maka
hipotesis nol (Hy) ditolak. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa
kemampuan numerasi rata-rata siswa pada kelas eksperimen lebih unggul
dibandingkan dengan kelas kontrol.

Secara sederhana, penerapan model Problem-Based Learning
berbantuan media Numerasites di kelas eksperimen memberikan hasil
numerasi yang lebih baik dibandingkan pembelajaran langsung yang
diterapkan di kelas kontrol pada materi teorema Pythagoras. Hasil penelitian
ini mendukung penelitian Riandhany & Puadi (2023) yang membahas
tentang efektivitas penerapan model Problem-Based Learning terhadap
kemampuan numerasi siswa. Kemampuan numerasi siswa yang belajar
melalui pendekatan Problem-Based Learning terbukti lebih unggul
dibandingkan mereka yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional. Penelitian serupa dilakukan oleh Rahmah et al. (2023), yang
menunjukkan bahwa model Problem-Based Learning memiliki pengaruh
signifikan terhadap kemampuan numerasi siswa, karena pendekatan ini
berfokus pada keterlibatan aktif siswa dalam menyelesaikan masalah,
berbeda dengan model pembelajaran langsung. Kegiatan belajar di kelas
kontrol menerapkan pendekatan pembelajaran langsung yakni suatu model
pembelajaran yang berpusat pada guru sehingga siswa kurang terlibat aktif
di kelas, sedangkan di kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran Problem-Based Learning terdapat langkah-langkah untuk
membimbing siswa terlibat secara aktif untuk memahami permasalahan
yang ada sesuai dengan indikator kemampuan numerasi.

Perbedaan kemampuan numerasi siswa juga terlihat ketika
pembelajaran sedang berlangsung. Siswa pada kelas eksperimen
menunjukkan ketertarikan yang lebih tinggi dan keterlibatan aktif selama
proses pembelajaran. Siswa saling berdiskusi dan menyampaikan pendapat
antar siswa maupun kelompok untuk menyelesaikan permasalahan soal.
Pembelajaran di kelas eksperimen lebih terfokus dan melibatkan siswa untuk
terlibat aktif di ruang kelas. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Erviana
et al. (2022) yang menyatakan bahwa penerapan model Problem-Based
Learning mampu mendorong Kketerlibatan aktif siswa dalam kegiatan
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pembelajaran di kelas. Kompetensi dalam menghadapi dan menyelesaikan
masalah melalui proses berdiskusi dan saling kerja sama dapat memengaruhi
kemampuan numerasi siswa lebih terasah dengan baik.

Siswa di kelas eksperimen juga sangat tertarik dengan media yang
digunakan. Kesesuaian juga terlihat pada penelitian Nugraha et al. (2019)
yang menunjukkan hasil serupa bahwa kelas yang menerapkan media
pembelajaran mendapat respon sangat positif oleh siswa untuk termotivasi
belajar. Nissa & Renoningtyas (2021) juga mengungkapkan hasil penelitian
yang menunjukkan kesamaan dengan temuan ini bahwa sebesar 84% siswa
tertarik dan memiliki motivasi tinggi untuk menggunakan media
pembelajaran. Selain itu, kemampuan numerasi siswa dapat berkembang
melalui kegiatan kerja sama dalam menyelesaikan permasalahan yang
relevan dengan situasi sehari-hari. Selain menggunakan pendekatan
Problem-Based Learning, proses kegiatan belajar di kelas eksperimen
menggunakan bantuan media Numerasites sebagai fasilitas pendukung dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar yang lebih bermakna.

Analisis Peningkatan Kemampuan Numerasi Siswa

Kemampuan numerasi siswa mengalami peningkatan yang diukur
berdasarkan hasil nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen sehingga
peneliti menerapkan rumus N-Gain dengan menganalisis selisih antara skor
posttest dan skor pretest pada kelas eksperimen untuk mengukur tingkat
peningkatan.

Tabel 2. Peningkatan Kemampuan Numerasi Siswa Kelas Eksperimen

Banyak Rata-Rata Rata-Rata

Kriteria . N-Gain
Rata-rata Nilai Siswa Pretest Posttest
Kemampuan Rendah 0
Numerasi
Siswa Sedang 15 35 81 0,71
Tinggi 19

Hasil analisis menggunakan Microsoft Excel menunjukkan bahwa rata-
rata nilai pretest pada kelas eksperimen adalah 35, sedangkan rata-rata nilai
posttest mencapai 81, maka nilai N-Gain yang diperoleh pada kelas
eksperimen adalah sebesar 0,71. Peningkatan nilai tersebut mencerminkan
bahwa model Problem-Based Learning berbantuan media interaktif
Numerasites mampu meningkatkan kemampuan numerasi siswa kelas VIII
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SMP Negeri 1 Mejobo pada materi Teorema Pythagoras secara signifikan,
dengan tingkat peningkatan termasuk dalam kategori tinggi.

Secara individual, keseluruhan siswa juga mengalami peningkatan
kemampuan numerasi. Rincian dari keseluruhan 34 siswa, sebanyak 15 siswa
mengalami peningkatan pada kategori sedang, sedangkan 19 siswa lainnya
menunjukkan peningkatan pada kategori tinggi. Peningkatan rata-rata kemampuan
numerasi siswa dipengaruhi oleh penerapan Problem-Based Learning berbantuan
media Numerasites yang memiliki kelebihan yaitu membantu menumbuhkan
semangat belajar serta ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran matematika
karena media Numerasites dapat diakses secara fleksibel di ponsel masing-masing
siswa serta memiliki tampilan yang menarik. Selain itu, siswa juga diberikan soal
kuis untuk memecahkan permasalahan secara kontekstual melalui media
Numerasites.

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Eismawati et al. (2019), yang menyatakan bahwa model
pembelajaran Problem-Based Learning mampu meningkatkan hasil belajar
pada mata pelajaran matematika. Perkembangan ketuntasan belajar siswa
menunjukkan peningkatan signifikan. Sebelum tindakan dilakukan (pra
siklus), hanya 11 siswa atau 44% yang tuntas. Setelah siklus I, jumlah siswa
yang tuntas naik menjadi 16 orang atau 64%, dan meningkat lagi pada siklus
II menjadi 22 siswa atau 88%. Berdasarkan hasil ini, penelitian dinyatakan
berhasil karena telah melampaui indikator keberhasilan, yaitu minimal 80%
siswa mencapai nilai KKM 70 ke atas. Penelitian tersebut diperkuat oleh
penelitian yang dilakukan oleh Firdaus et al. (2021) menyebutkan bahwa
penerapan model PBL berpengaruh positif terhadap literasi pembelajaran
matematika siswa yang ditinjau dari skor nilai pretest yang semula hanya
mencapai 43,7 sedangkan nilai rata-rata posttest mencapai 51,3. Selain itu,
hasil penelitian ini selaras dengan temuan yang dikemukakan oleh
Sriwahyuni et al. (2019) yang menyatakan bahwa terdapat peningkatan
kecakapan literasi numerasi siswa pada pembelajaran di kelas yang
menerapkan model PBL. Hal tersebut dapat ditinjau berdasarkan skor data
awal yang memperoleh nilai hanya 41 atau 67%, setelah mendapatkan
perlakuan model PBL terjadi peningkatan hingga meraih skor sebesar 57
atau 95%.

Peningkatan rata-rata pembelajaran kelas yang menggunakan model
PBL tentunya dibantu dengan media pembelajaran yang membantu siswa
memahami materi. Siswa dapat mengakses fitur-fitur yang disediakan media
Numerasites seperti penjelasan materi, contoh soal, dan latihan soal. Siswa
sangat antusias mengakses media berbasis digital tersebut karena
tampilannya yang menarik dan tata letak fitur yang mudah dipahami.
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Penelitian ini sejalan dengan hasil yang diperoleh oleh Unsa et al. (2024),
yang menyatakan bahwa penerapan model Problem-Based Learning
berbantuan media digital mampu meningkatkan kualitas pembelajaran di
kelas, sebagaimana terlihat dari peningkatan skor rata-rata siswa yang
sebelumnya hanya mencapai 33,54. Sedangkan, setelah dilakukan model PBL
berbantuan media digital skor rata-rata siswa meningkat menjadi 74,15.

Penelitian tersebut diperkuat dengan temuan penelitian yang dilakukan
oleh Shahira et al. (2024) bahwa penggunaan media pembelajaran digital
mempunyai pengaruh terhadap hasil posttest kemampuan numerasi siswa
dan berkontribusi dalam menciptakan atmosfer pembelajaran yang
menyenangkan dan memotivasi. Selain itu, media pembelajaran yang
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar turut memengaruhi keberhasilan
siswa dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Penggunaan media yang
tepat dan sesuai dengan karakteristik materi maupun kebutuhan siswa dapat
menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, menyenangkan, dan
mudah dipahami. Hal ini terbukti dari hasil penelitian yang menunjukkan
adanya perbedaan signifikan antara kelas yang menggunakan media
pembelajaran dengan kelas yang tidak menggunakannya.

Kelas eksperimen yang menerapkan media pembelajaran interaktif,
rata-rata hasil belajar siswa mencapai 77,53. Angka ini jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan media
pembelajaran secara maksimal, dengan rata-rata hasil belajar siswa hanya
sebesar 48,47. Perbedaan tersebut mencerminkan bahwa media
pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu mengajar, tetapi juga
sebagai sarana untuk meningkatkan motivasi, pemahaman konsep, dan
keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Oleh
karena itu, pemilihan dan penggunaan media yang tepat menjadi salah satu
faktor kunci dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan berdampak
positif terhadap hasil belajar siswa.

Kemampuan numerasi siswa melalui penerapan model pembelajaran
Problem-Based Learning berbantuan media Numerasites dalam penelitian ini
menunjukkan adanya peningkatan yang positif. Meskipun demikian, hasil
pengamatan dan analisis data ditemukan bahwa masih terdapat beberapa
kendala yang dihadapi oleh siswa. Salah satu kesulitan yang muncul adalah
karena siswa belum terbiasa dalam menyelesaikan soal-soal yang
mengandung indikator kemampuan numerasi secara utuh, seperti soal
kontekstual yang menuntut pemahaman, penalaran logis, serta kemampuan
mengaitkan matematika dengan situasi kehidupan nyata. Kurangnya
pengalaman siswa dalam menghadapi tipe soal tersebut menyebabkan
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beberapa siswa mengalami kebingungan atau membutuhkan waktu lebih
lama dalam memahami permasalahan yang disajikan. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun model pembelajaran dan media yang digunakan telah
memberikan dampak positif, tetap dibutuhkan pendampingan dan
pembiasaan secara bertahap agar siswa dapat lebih terbiasa dan terampil
dalam menyelesaikan soal-soal numerasi yang kompleks.

SIMPULAN DAN SARAN

Model Problem-Based Learning berbantuan Numerasites -efektif
meningkatkan kemampuan numerasi siswa. Rata-rata kemampuan numerasi
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Problem-Based Learning
berbantuan Numerasites terbukti lebih baik dibandingkan dengan siswa yang
belajar menggunakan metode konvensional. Hasil penelitian ini juga
mengindikasikan bahwa penerapan model Problem-Based Learning yang
didukung oleh media Numerasites mampu meningkatkan skor rata-rata siswa
hingga mencapai kategori tinggi.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menjadikan hasil penelitian ini
sebagai referensi atau acuan dalam mengembangkan media pembelajaran
pada berbagai materi dan mata pelajaran lainnya. Pengembangan media
hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan siswa, karakteristik materi, serta
perkembangan zaman dan teknologi yang terus berubah, agar media yang
dihasilkan tetap relevan, inovatif, dan mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran. Penelitian lanjutan diperlukan untuk mengkaji efektivitas
aspek lain yang belum dijangkau dalam penelitian ini.
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